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INTISARI

Antarmuka multimodal adalah suatu konsep perancangan antarmuka yang
memanfaatkan kombinasi dua atau lebih modalitas (indera) manusia sebagai input
secara terkoordinasi untuk memfasilitasi interaksi manusia dan komputer yang
alami dan interaktif. Ada perbedaan antara modalitas (mode) dan saluran (chanel),
modalitas adalah segala sesuatu yang merupakan sensor alami yang digunakan

olen manusia (penglihatan, pendengaran, sentuhan, rasa, dan penciuman),

sedangkan saluran (chanel) adalah segala bentuk media Wang digunakan untuk
memfasilitasi modalitas untuk berinteraksi dengan si

Pengenalan emosi (emotional recogniti
bidang antarmuka multimodal yang mema tiga modalitas yang
diintegrasikan, yaitu pengenalan eksp
gerak tubuh (body gestures), dan < (speech recognition). Dalam
perkembangannya pengenalan, emasi pengaruh psikologi dan budaya
yang cukup kuat, demikia rakat Indonesia, terdapat perbedaan

ekspresi emosi pada suku Jawa yang dapat dianalisa dalam upaya

Kata Kunci : Interaksi Manusia Komputer, Antamuka Multimodal, Pengenalan

Emosi, Emotion Recognition, Facial Expression Recognition.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kemajuan teknologi mendorong para perancang teknologi untuk dapat

membangun sebuah teknologi komputer yang bukan hany@berjalan sebagaimana

fungsinya saja namun harus memperhatikan kemu n padla saat berinteraksi
dengan penggunanya. Hal inilah yang mendoron ilmu Interaksi
Manusia dan Komputer. Manusia cenderung n mampu beradaptasi,
dapat belajar bagaimana bekerja di lingke ang arena itu dibutuhkan
pula suatu rancangan antarmu ng fleksibel dan mampu
diadaptasikan dengan kemampuan
an tahap perancangan antarmuka,

n-kebutuhan fungsional dari sistem yang

sehingga antarmuka yang dihasilkan dapat dengan mudah dipelajari, mudah dan
nyaman pada saat digunakan.

Dari berbagai eksplorasi penelitian oleh para peneliti untuk meningkatkan
komunikasi manusia-komputer, interaksi multimodal telah menunjukkan
perkembangan yang pesat dari tahun ke tahun. Di satu sisi, antarmuka multimodal
menargetkan cara interaksi yang lebih “manusia”, dengan memanfaatkan fungsi
indera manusia seperti gerak tubuh, suara, sentuhan atau modalitas lain, di sisi
lain, interaksi multimodal terbukti menawarkan fleksibilitas dan kehandalan yang

lebih baik dalam interaksi manusia — komputer.



Multimodal interaksi manusia-komputer memiliki cakupan bidang ilmu dan
penelitian yang sangat luas, termasuk di dalamnya komputer vision, psikologi
kognitif, kecerdasan buatan dan lain sebagainya. Berkembangnya ilmu
multimodal dalam bidang interaksi manusia-komputer, tidak lepas dari semakin
terintegrasinya hampir semua kegiatan manusia dengan teknologi komputer.
Peningkatan kebutuhan pengguna teknologi yang seiring waktu menginginkan
kinerja dan pelayanan teknologi yang memenuhi kebutuhan tanpa harus

memahami atau mempelajari teknologi secara mendalam.gKehadiran Multimodal

interaksi manusia-komputer adalah karena pengguna mendgtut interaksi yang
natural dengan komputer, pengenalan kata (speec tubuh (gesture),
sentuhan (touch) dan lain sebagainya, sensiti menjadi hal-hal
yang dijadikan bahan penelitian mendal tuk menyempurnakan

interaksi manusia-komputer yang na

Perancangan antarmuka suatu§istem lah memasuki suatu era baru
penelitian, dimana metode p angkan pula dengan pendekatan
budaya. Beberapa penelitl patkan budaya sebagai pendekatan dalam
engaruh budaya pada pola pikir dan
perubahan anatomi s ecke dan Gajoz, 2011). Publikasi terbaru
a lainnya yang mendalam pada cara orang berpikir,

sa, yang menyarankan mungkin ada bias budaya dalam

persepsi penggunaan (usability precepts) pada industri tradisional

(Marcus, » Demikian pula dengan perancangan antarmuka multimodal.
Beberapa penelitian tetang antarmuka multimodal (Rehm, et.al, 2009) telah
mencoba mengintegrasikan pendekatan budaya dalam penelitian antarmuka
multimodal.

Antarmuka multimodal berbasis pengenalan emosi (emotional recognition)
adalah salah satu penelitian dalam antarmuka multimodal yang memanfaatkan
integrasi dari 3 modalitas, yaitu pengenalan ekspresi wajah (facial expresion),
gerak tubuh (body gestures) dan pengenalan suara (speech recognition). Studi
literatur ini mencoba menganalisa pengaruh budaya pada ekspresi emosi manusia

dan adakah pengaruhnya pada perancangan antarmuka untuk pengenalan emosi.



Penelitian psikologi tentang pengaruh budaya menunjukan bahwa emosi
manusia pada dasarnya bersifat universal (Matsumoto, 2006), namun penulis akan
mencoba menganalisis, adakah perbedaan ekspresi emosi yang mendalam pada
masyarakat yang menjadi tantangan baru dalam perancangan antarmuka

multimodal pengenalan emosi.

1.2 Rumusan Masalah

Karena begitu luasnya lingkup penelitian multimodal di dunia yang dapat

dianalisa untuk melihat kemungkinan diterapkan_di IRelonesia. Perumusan

masalah didalamnya akan merumuskan lingkup dari antarmuka
multimodal lebih khusus pada pengenalan al recognition)
multimodal, yaitu

1. Apakah ada pengaruh budayat

2. Adakah relevansi
Indonesia tentang antarmuka multimodal untuk
elitian tentang antarmuka multimodal untuk

(emotional recognition) memungkinkan untuk

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, diperlukan pembatasan dalam
pembahasan masalah, adapun batasan masalah yang dibuat adalah,

1. Hanya 1 dari 3 integrasi modalitas (pengenalan ekspresi wajah (facial
expresion), gerak tubuh (body gestures) dan pengenalan suara (speech
recognition)) yang akan dianalisis untuk dipakai sebagai kombinasi yang
diintegrasikan untuk membangun antarmuka multimodal pengenalan
emosi (emotional recognition) yaitu, pengenalan ekspresi wajah (facial

expresion)
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Pendekatan budaya untuk mengenal ekspresi emosi masyarakat Indonesia
dibatasi pada 2 suku dengan tingkat perbedaan emosi yang cukup

signifikan yaitu suku jawa dan suku batak.

. Analisa emosi pada kedua suku tersebut hanya berdasarkan pengalaman

emosi marah pada 2 suku tersebut, ini dikarenakan literatur pendukung
yang sangat terbatas.
Studi literatur menganalisa perilaku ekspresi emosi masyarakat dan

antarmuka multimodal pengenalan emosi didagarkan pada literatur-

literatur acuan yang pernah ditulis sebelumnya, tanpajpenelitian lapangan.

Tujuan Penelitian

Mempelajari kumpulan literatur ik imodal dalam bidang

interaksi manusia komputer

Menganalisa pengaruh bu@aya resi emosi manusia untuk

penerapannya di bidal

odal untuk pengenalan emosi.
enerapan konsep antarmuka multimodal

rangkat lunak di Indonesia

iputi penelusuran literatur dalam hal ini jurnal-jurnal ilmiah
yang Kaitan dengan antarmuka multimodal, teori pendukung, studi
kasus atau contoh penerapan konsep antarmuka multimodal pada sistem
komputer.

Tahap Analisis

Tahap ini  berfokus pada identifikasi permasalahan yang telah
dikemukakan pada perumusan masalah dan pembatasan masalah. Analisis
adalah tahapan dimana setiap teori pendukung dikolaborasikan dengan
asumsi penulis untuk menemukan suatu konsep baru penerapan konsep
antarmuka multimodal pada sistem perangkat keras dan lunak di

Indonesia.



3. Penarikan Kesimpulan dan Saran
Menarik kesimpulan dari analisis permasalahan dan penyelesaian masalah

dan memberikan saran untuk pengembangan selanjutnya.

1.6 Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah teknik merangkum dan menganalisis
tulisan-tulisan mengenai  konsep antarmuka multimodal yang pernah
dipublikasikan kemudian merumuskan suatu pandangan goerdasarkan teori-teori

tersebut untuk menentukan kemungkinan diterapkannya koRsep multimodal pada

sistem komputer di Indonesia.

1.7 Sistematika Penulisan

Laporan ini terdiri dari empatjhab. Bab Ppertama menjelaskan tentang

Pembahasan dimulai njefasan mengenai teori pendukung tentang
antarmuka multimodal ikemukakan oleh jurnal-jurnal ilmiah. Selanjutnya
teori lainnyasya onsep antarmuka multimodal.

berisi  pembahasan yang mencakup pandangan penulis

di Indonesia.

Bab terakhir yaitu bab empat memberikan saran dan kesimpulan dari

topik tugas akhir yang dibuat.



BAB 5
PENUTUP

4.1  Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah yang dan hasil analisa dalam studi literatur
ini, maka berikut adalah kesimpulan yang dapat dipaparka
1. Budaya memiliki pengaruh yang cukup besar dalam ekspresi emosi
masyarakat, ini terlihat dari hasil yang cuk ifi pada perbedaan

litian. Selain itu

endam emosi marahnya daripada suku Batak walaupun tingkat
rangsangan Yyang diberikan sama. Antarmuka multimodal berbasis
pengenalan emosi akan kesulitan menentukan emosi yang tepat saat ada
perbedaan signifikan dari ekspresi emosi marah dari suku Batak dan Jawa.
3. Penerapan antarmuka multimodal dalam perkembangannya akan cukup
memungkinkan diterapkan di Indonesia, karena usaha penelitian dalam
bidang antarmuka multimodal adalah untuk menemukan formulasi
interaksi manusia dan mesin yang lebih natural dan universal. Antarmuka
multimodal berbasis pengenalan emosi yang merupakan integrasi dari

sistem pengenalan ekspresi wajah, intonasi suara, gerak tubuh, dan lain



sebagainya, yang saat ini dikembangkan hanya mewakili titik awal menuju
antarmuka cerdas yang memiliki kemampuan mendekati manusia pada
level persepsi sensorik. Antarmuka masa depan harus mampu menafsirkan
masukan secara simultan dari visual, auditorial, serta sensor berbasis
informasi dari pengguna. Pengembangannya dalam bidang interaksi
manusia-komputer adalah menghasilkan suatu antarmuka multimodal
cerdas yang mampu mengenali emosi manusia, yaitu pengguna yang

sedang berhadapan dengan suatu sistem. Kemampguan mengenali emosi

manusia ini dapat diterapkan untuk membuat tampilan antarmuka dari

suatu perangkat lunak yang menyesuaika mosi  pengguna,
adaptasi ini dapat berupa perubahan w penggutnaan ikon, jenis
cksound oleh sistem.
egrasi penelitian dari beberapa

if, kecerdasan buatan, dan

4.2

Perlu adanya anjutan untuk mengetahui secara mendalam
ekspresi em ara kese an dari masyarakat Indonesia dalam hal ini suku
Jawa d agar meningkatkan akurasi analisis terhadap relevansi
pendeka ntuk penerapannya pada antarmuka multimodal. Penelitian
mencakup p an sampel yaitu orang Jawa dan Batak, penentuan stimulus dan

tingkatan stimulus untuk menghasilkan emosi, penentuan tujuan penelitian yang
mencakup perbedaan tingkat akurasi pengenalan emosi dari ekspresi wajah kedua
kelompok subjek penelitian, dan bagaimana antarmuka multimodal dapat
menjembatani perbedaan pengenalan emosi dari dua suku yang berbeda ini.
Akurasi pengenalan yang tinggi dari ekspresi emosi yang sama pada dua suku
yang berbeda dan bagaimana penerapan yang cukup relevan pada antarmuka
perangkat lunak berbasis pengenalan emosi adalah tujuan berikutnya dari

penelitian lanjutan.
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